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ABSTRAK 

 

PENGARUH KOMPOSISI SURFAKTAN SODIUM LAURYL ETER 

SULFAT DAN PELARUT AIR TERHADAP SIFAT FISIK DAN KIMIA 

DETERJEN KAOLIN 

Oleh: 

Asnal Muqorobin 

17106030020 

 

Pembimbing: 

Dr. Imelda Fajriati, M.Si. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komposisi surfaktan 
sodium lauryl eter sulfat (SLES) dan pelarut air terhadap karakteristik deterjen 

kaolin dalam menonaktifkan mikroorganisme air liur anjing. Deterjen kaolin 
dibuat dengan komposisi kaolin sebesar 55% serta variasi komposisi (surfaktan: 

air) yaitu (10:22)%, (12:20)%, dan (14:18)% (bb). Hasil produk dievaluasi sifat 
fisika kimianya meliputi uji organoleptis, analisis pH, stabilitas busa, dan 
tegangan permukaan serta diuji kemampuan antibakterinya terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi komposisi SLES berpengaruh 
signifikan terhadap tegangan permukaan dan analisis, namun tidak berpengaruh 

signifikan terhadap stabilitas busa dan uji organoleptis. Uji organoleptis telah 
sesuai dengan SNI (06-0475-1996). Nilai pH rata-rata 9,626 yang sesuai dengan 
SNI. Uji tegangan permukaan menghasilkan kondisi optimum pada 0,0204 N/m 

dengan komposisi surfaktan dan pelarut air (14:18)% (b/b) dengan penurunan 
nilai tegangan permukaan seiring penambahan surfaktan. Uji stabilitas busa 

menghasilkan kondisi optimum pada 72,7% (h/h) dengan komposisi surfaktan dan 
pelarut air (12:20)% (b/b) yang sesuai SNI. Uji antimikroba menghasilkan kondisi 
optimum pada diameter zona hambat Staphylococcus aureus 15,33 mm dengan 

komposisi surfaktan dan pelarut air (14:18)% (b/b), namun tidak memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap bakteri Escherichia coli. 

 

Kata kunci : Deterjen kaolin, Kaolin, Surfaktan, bakteri Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang semakin pesat serta kesibukan manyarakat yang 

semakin tinggi membuat masyarakat memiliki kecenderungan untuk memilih 

segala sesuatu yang lebih praktis dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Salah 

satu produk yang sering digunakan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari 

adalah deterjen. Deterjen pada umumnya merupakan suatu bahan yang 

ditambahkan untuk membersihkan kotoran pada serat pakaian. Derterjen memiliki 

bahan dasar surfaktan yang berfungsi untuk mengangkat kotoran dari serat 

pakaian akan tetapi penggunaannya yang berlebih dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Penambahan komposisi deterjen dengan daya adsorpsi tinggi sangat 

diperlukan supaya dapat mengikat surfaktan dan mengurangi dampak buruk 

surfaktan terhadap lingkungan (Nugroho, 2019). Pencemaran lingkungan perairan 

yang semakin beragam menjadikan suatu keharusan pengurangan surfaktan 

berlebih pada deterjen demi keberlangsungan lingkungan. Penambahan unsur 

tanah pada deterjen dapat menguatkan aktivitas surfaktan sekaligus mengurangi 

penggunaan surfaktan dalam komposisi deterjen (Fajriati dan Wahyuni, 2020).  

 Hal ini mendorong peneliti untuk terus berinovasi dalam memenuhi 

keinginan konsumen sekaligus menjaga lingkungan. Salah satu produk yang dapat 

dikembangkan peneliti adalah deterjen berbahan dasar tanah atau sabun antinajis 

dalam memudahkan masyarakat islam untuk bersuci dari najis mughalladzah. 

Selain itu, menurut Suryani (2013) tanah juga memiliki kemapuan adsorbsi yang 
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dapat menonaktifkan bakteri. Kemapuan ini disebabkan karena adanya zat aktif di 

dalam tanah yaitu tetrasiklin dan tetarolit, dimana zat tersebut akan menghambat 

sintesis protein pada bakteri. Terganggunya sintesis protein pada bakteri akan 

menyebabkan penghambatan pada kelangsungan hidup bakteri (Suryani, 2013).  

Penelitian ini menggunakan kaolin (clay) dengan kandungan berupa kaolinit 

(Al2O32SiO2.2H2O) sebagai kandungan terbesar dengan komposisi 46,54% SiO2, 

9,50% Al2O3, dan 13,96% H2O (Murray, H., 2004). Warna putih kaolin yang 

estetik dan memiliki kemampuan adsorpsi yang baik menjadi keunggulan kaolin 

digunakan dalam pembuatan deterjen (Pusputaningrum, 2021). Selain itu, kaolin 

dapat ditambahkan dalam komposisi deterjen sebagai pengganti komponen asam 

lemak karena kaolin dapat berperan sebagai pengemulsi, memiliki afinitas 

terhadap partikel karbon, serta memiliki efek deterjensi. Kaolin kemungkinan 

besar bersifat inert dan berfungsi dalam proses pengenceran deterjen/sabun serta 

dispersi asam lemak (Murray, 2007). Kemapuan adsorben kaolin ditunjang oleh 

sifat-sifat yang dimilikinya, seperti struktur permukaan yang bervariasi, stabil 

secara kimia dan mekanik, dan memiliki kapasitas pertukaran ion yang tinggi 

sehingga kemapuan adsorbsinya baik (Bhattacharyya dan Gubta, 2006). Ukuran 

partikel kaolin yang baik yaitu 0,6-0,8  m, menjadikan kaolin dapat 

meningkatkan kemampuannya untuk bisa teradsorbsi ke dalam serat pakaian 

(Puziah, et al., 2013). 

Nugroho (2019) menyatakan bahwa penggunaan unsur tanah bentonit 

sebagai adsorben dalam deterjen terbukti dapat mempertahankan sifat fisika kimia 

deterjen. Kekurangan dari penelitian ini adalah warna deterjen yang di hasilkan 
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menjadi gelap seperti warna bentonit. Angkatavanich et al (2009) 

membandingkan empat jenis tanah yaitu kaolin, bentonit, veegum, dan marl 

sebagai sediaan sabun cuci tangan dan cuci piring. Sediaan dengan kaolin 

memiliki penampilan organoleptis paling baik serta memiliki viskositas yang 

rendah. Parameter pH menunjukka bahwa kaolin cenderung lebih asam 

dibandingkan tanah lainnya, tetapi dapat diatasi dengan penggunaan larutan 

pendapar agar pH sediaan dapat diterima kulit.  

Penelitian ini menggunakan kaolin dengan variasi komposisi surfaktan  

sodium lauryl eter sulfat (SLES) dan pelarut air yang ditambahkan dalam deterjen 

dan mempelajari pengaruhnya terhadap deterjen yang dihasilkan. Surfaktan SLES 

digunakan pada penelitian ini selain harganya yang terjangkau dan dijual bebas, 

juga aman digunakan untuk tangan dan mata (Nugroho, 2019). Surfaktan SLES 

lebih lembut dan aman dibanding dengan jenis surfaktan sodium lauryl sulfate 

(SLS). Hal ini terjadi karena SLES merupakan senyawa turunan SLS yang dibuat 

melalui proses ethoxilation dan proses pemurnian (Lukaszewski, et al., 2020). 

Kandungan alkil sulfat pada SLS memiliki kecenderungan untuk mengiritasi kulit 

ketika berada pada konsentrasi tinggi. Pelembutan kandungan alkil sulfat pada 

SLS dilakukan dengan menambahkan alkil eter sulfat atau surfaktan amforetik 

yang bersifat kurang iritatif (Nyayu, et al., 2014). 

Penggunaan kaolin dalam penelitian ini dengan variasi komposisi surfaktan 

dan pelarut air dalam deterjen dan mempelajari pengaruhnya terhadap deterjen 

yang dihasilkan. Penelitian ini diharapkan dapat menentukan komposisi terbaik 

dalam penambahan surfaktan dan pelarut air dalam deterjen kaolin. Komposisi 
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yang optimum sangat penting untuk menghasilkan deterjen yang memiliki 

kestabilan sifat fisik dan kimia, memenuhi standar kualitas deterjen sekaligus 

aman bagi makhluk hidup dan lingkungan. 

Penelitian tentang pembuatan deterjen berbahan dasar kaolin telah dilakukan 

oleh Angkatavanich et al (2009), Octaviani (2007), dan Puspitaningrum (2021), 

akan tetapi kadar kaolin yang digunakan masih sedikit yaitu 10%. Kebaharuan 

dari penelitian ini adalah peningkatan kadar kaolin yang digunakan. Variasi kadar 

kaolin yang digunakan yaitu sebesar 55% (b/b). Peningkatan kadar kaolin ini 

diharapkan dapat meningkatkan efektifitas adsorpsi limbah yang dihasilkan dari 

hasil cuci pakaian. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakter kaolin berdasarkan difaktogram X-Ray Difraction (XRD) 

dan karakter deterjen kaolin berdasarkan spektra Fourier Transform Infrared 

(FTIR) spectroscopy? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi organoleptis, stabilitas busa, 

tegangan permukaan, dan nilai pH? 

3. Bagaimana pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap kemampuan antimikroba pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menentukan karakter kaolin berdasarkan difaktogram X-Ray Difraction 

(XRD) dan karakter deterjen kaolin berdasarkan spektra Fourier Transform 

Infrared (FTIR) spectroscopy. 

2. Menganalisis pengaruh variasi komponen surfaktan dan pelarut air dalam 

deterjen terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi sifat organoleptis, 

stabilitas busa, tegangan permukaan, dan nilai pH. 

3. Menganalisis pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap kemampuan antimikroba pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli. 

D. Batasan Masalah 

1. Kaolin yang digunakan sebagai bahan dasar deterjen kaolin adalah kaolin 

ayakan 106 mesh. 

2. Karakterisasi ukuran partikel kaolin menggunakan X-Ray Difraction (XRD) 

dan karakterisasi gugus fungsi dalam deterjen kaolin menggunakan 

Spektofotometer Fourier Transform Infra Red (FTIR). 

3. Pengujian pengaruh surfaktan dan pelarut air dalam deterjen yang dihasilkan 

berupa sifat fisik dan kimia yang meliputi organoleptis, stabilitas busa, 

tegangan permukaan, nilai pH, dan kemampuan antibakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Memberikan informasi mengenai metode pembuatan deterjen menggunakan 

kaolin ayakan 106 mesh. 
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2. Memberikan informasi mengenai pengaruh variasi komposisi surfaktan dan 

pelarut air dalam deterjen terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi 

organoleptis, stabilitas busa, tegangan permukaan, dan nilai pH. 

3. Memberikan informasi mengenai pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut 

air dalam deterjen terhadap kemampuan antimikroba pada bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

Karakterisasi kaolin menggunakan XRD dan FTIR menunjukkan kandungan 

kaolinit yang tinggi pada puncak serapan. Komposisi surfaktan dan pelarut air 

dalam deterjen kaolin berpengaruh terhadap sifat fisika kimia pada pH, tetapi 

tidak berpengaruh signifikan pada organoleptis, tegangan permukaan,dan 

stabilitas busa tetapi memenuhi standar SNI deterjen. Deterjen kaolin memiliki 

aktivitas antibakteri terhdap bakteri Staphylococcus aureus dengan diameter zona 

hambat optimum pada 15,33 mm, tetapi tidak memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Eschericia coli. Walaupun pada uji antibakteri tidak berpengaruh 

secara signifikan akan tetapi menunjukkan adanya kemampuan antibakteri dari 

kaolin dengan nilai zona hambat yang tidak terlalu berbeda. 

B. Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian untuk memperkuat aktivitas antibakteri deterjen 

kaolin terhadap bakteri Eschericia coli. 

2. Perlu dilakukan uji organoleptis untuk pemisahan yang terjadi pada 

deterjen kaolin setelah jangka waktu yang lama. 

3. Perlu dilakukan perbandingan uji antibakteri antara deterjen kaolin, kaolin, 

surfaktan SLES, dan cocamide DEA. 
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